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ABSTRAK

Kekurangan dari tanah organik pada sektor pembangunan yaitu: tanah
organik mudah mengalami penurunan yang besar, serta memiliki daya menahan
atau (bearing capacity) yang rendah sehingga menyulitkan beroperasinya alat berat
dilapangan serta menyulitkan untuk sampling tanah, maka dari itu tanah organik
disimulasikan menggunakan campuran tanah lempung dengan batubara.

Untuk mengetahui pengaruh kandungan batubara sebagai media organik
didalam tanah, dilakukan penelitian pada parameter konsolidasi akibat pengaruh
dari pemberian batubara pada sampel uji dengan besar campuran batubara yang
digunakan yaitu 25% dan 50%. Sampel tanah yang diuji adalah sampel tanah
lempung pada kedalaman 26.50-27.00 meter yang diambil dari Gede Bage,
Bandung dan sampel batubara yang digunakan diambil dari TEKMIRA (Teknologi
Mineral dan Batubara), alat yang digunakan adalah konsolidometer. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh dari pemberian
batubara terhadap parameter konsolidasi yaitu cc (indeks pemampatan), cr (indeks
pemampatan kembali), dan cy (koefisien konsolidasi).

Hasil analisa dari pengujian yang telah dilakukan menunjukan bahwa sampel
tanah dengan campuran batubara 25% memiliki nilai specific gravity sebesar 2.04
dengan kadar air sebesar 206.712%, dan pada sampel tanah dengan campuran
batubara 50% memiliki nilai specific gravity sebesar 1.88 dengan kadar air sebesar
148.544%. Berdasarkan nilai cc, bahwa pemberian batubara dapat memperbesar
penurunan suatu tanah. Berdasarkan dari nilai c; sampel tanah undisturbed, bahwa
pemberian batubara sebesar 25% menurunkan nilai cr sebesar 30.48% dan
pemberian batubara sebesar 50% menurunkan nilai c; sebesar 48.68%. Berdasarkan
nilai cy, bahwa pemberian batubara dapat mempercepat penurunan suatu tanah.
Terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai ccdan ¢y, maka dari itu disarankan
saat melakukan pengujian pastikan besar kadar air campuran harus sama.

Kata Kunci : Tanah Organik, Index Properties, Parameter Konsolidasi,
Campuran Batubara, Konsolidasi.
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ABSTRACT

The lack of organic soil on construction sector is: organic soil is easily
experience a big decline, also have a small bearing capacity so its hard to operating
a heavy vehicle on it and its hard to sampling the soil, so the researcher simulating
peat soil by mix a clay soil with coal.

To inform the effect of coal matter as a organic matter in soil, the researcher
had to test the sample by observe the consolidation parameters as an effect of coal
in a tested sample with amount of the coal matter is 25% and 50%. The tested soil
sample is clay soil in 26.50-27.00 m depth which taken from Gede Bage, Bandung
and coal sample is taken from TEKMIRA (Technology of Minerals and Coals), the
equipment is consolidometer. This research is expected to inform the effect of coal
matter towards consolidation parameters which is cc (compression index), cr (re-
compression index), dan cy (consolidation coefficient).

The analysis result from test was did show that the soil sample that mixed
with coal amount 25% had specific gravity amount 2.04 with water content amount
Is 206.712%, and soil sample that mixed with coal amount 50% had specific gravity
amount 1.88 with water content amount is 148.544%. Based on ccvalue, by mixing
the soil with coal can larging the decline if soil sample. Based on crvalue from
undisturbed soil sample, by mixing soil with coal amount 25% can reduce c, value
as bis as 30.48% and by mixing soil with coal amount 50% can reduce c,value as
big as 48.68%. Based on cy value, by mixing the soil with coal can fasting the
decline of a soil sample. There are such significant difference between cc and cy
value in mixed sample, so researcher suggest to make sure the water content of
mixed sample have a same value.

Keywords : Organic Soils, Index Properties, Consolidation Parameters, Coal
Mixture, Consolidation.
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